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Abstrak

Penelitian ini mengkaji konsep ma'rifah dalam pemikiran Junayd al-Baghdadi untuk menjelaskan hubungan antara
pengalaman spiritual, disiplin diri, dan dasar penerimaan klaim pengetahuan. Penelitian kepustakaan ini menggunakan
pendekatan hermeneutik historis dan analisis filosofis. Sumber utama berupa Rasa il Junayd edisi Abdel-Kader, dengan
al-Risalah al-Qushayriyyah sebagai sumber pembanding. Analisis dilakukan melalui kritik sumber, pengodean tematik,
dan perbandingan antarteks dengan memanfaatkan hermeneutika Gadamer, epistemologi pengalaman religius Alston,
dan epistemologi kebajikan Zagzebski. Hasil kajian menunjukkan bahwa konteks keilmuan dan lingkungan sufistik
Baghdad menempatkan ma'rifah dalam hubungan erat dengan tauhid dan penghambaan. Mithdg memberikan arah
pengenalan, sedangkan fana’, baqa’, dan sahw menjelaskan transformasi kesadaran serta tanggung jawab setelah
pengalaman spiritual. Disiplin etis dan ketaatan pada Al-Qur’an dan Sunah berfungsi sebagai dasar evaluasi terhadap
klaim spiritual, meskipun tidak secara otomatis menjamin kebenaran setiap penafsiran. Kajian ini membedakan cita-cita
kepastian ma'rifah dari alasan epistemik untuk menerima pengakuan atas pencapaiannya. Kontribusinya terletak pada
pemetaan hubungan pengalaman, pembentukan diri, dan pertanggungjawaban pengetahuan dalam pemikiran Junayd.
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This study examines Junayd al-Baghdadi’s concept of ma'rifah to explain how spiritual experience, self-discipline, and
the justification of knowledge claims are related. This library-based study adopts historical hermeneutics and
philosophical analysis. Its main source is Junayd’s Rasa’il in Abdel-Kader’s edition, with al-Risalah al-Qushayriyyah
as a comparative source. Source criticism, thematic coding, and cross-textual comparison draw on Gadamer’s
hermeneutics, Alston’s epistemology of religious experience, and Zagzebski’s virtue epistemology. The findings show
that Baghdad’s scholarly and Sufi milieu connects ma'rifah closely with divine unity and servanthood. Mithagq
establishes the orientation of knowledge, while fana’, baqad’, and sahw explain changes in awareness and responsibility
after spiritual experience. Ethical discipline and adherence to the Qur’an and Sunna help assess spiritual claims but do
not establish the truth of every interpretation. The study distinguishes the ideal of certainty in ma'rifah from reasons for
accepting claims of its attainment, avoiding a direct application of modern fallibilism to Junayd. Its contribution lies in
explaining the relationship between experience, self-formation, and epistemic responsibility. For religious education
and digital Sufism, these findings clarify the distinction between access to instruction, spiritual formation, and the
authority to guide others. The conclusions are limited to the corpus examined.
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PENDAHULUAN

Ma'rifah, yakni pengenalan kepada Tuhan dalam tradisi tasawuf, mempertemukan pengalaman
keagamaan dengan persoalan epistemologis. Seorang sufi dapat mengalami keyakinan yang kuat atas
kedekatannya dengan Tuhan, tetapi ketika pengalaman tersebut dikomunikasikan kepada orang lain,
muncul persoalan mengenai dasar penerimaan klaim tersebut dan kemungkinan kekeliruan dalam
menafsirkannya. Persoalan ini menempatkan ma 'rifah bukan sekadar sebagai pengalaman spiritual,
melainkan sebagai klaim pengetahuan yang memerlukan penjelasan mengenai sumber, pembenaran,
dan batas validitasnya. Kajian tentang fazkiyah menunjukkan bahwa pengalaman batin berkaitan
dengan kesadaran rasional dan tindakan etis, sehingga dimensi epistemik dan transformasi moral
perlu dibaca secara berkaitan tanpa menyamakan keduanya (Ismail & Haryanto, 2022).

Pembahasan epistemologi irfani dalam pemikiran Islam sering ditempatkan dalam tipologi
bayani, burhani, dan irfani yang dikaitkan dengan Muhammad ‘Abid al-Jabiri. Namun, kategori
tersebut perlu digunakan secara kritis ketika diterapkan pada tokoh dan teks dari periode awal
tasawuf. Walid et al. (2024) menunjukkan bagaimana epistemologi irfani dapat digunakan untuk
membaca hubungan pengalaman spiritual dan konstruksi pengetahuan dalam konteks Islam
Indonesia. Penelitian ini menggunakan epistemologi irfani sebagai kategori analitis, bukan sebagai
label yang secara langsung dilekatkan pada sistem pemikiran Junayd. Pembedaan tersebut diperlukan
agar kategori analitis kontemporer tidak menghapus konteks historis dan kekhasan konseptual
pemikiran Junayd.

Junayd al-Baghdadi dipilih karena kedudukannya dalam pembentukan tasawuf pada abad
ketiga Hijriah atau abad kesembilan Masehi. Abdel-Kader (2018) menyediakan kajian mengenai
kehidupan, pemikiran, dan tulisan Junayd serta memuat teks Arab dan terjemahan Rasa ’il-nya.
Sumber tersebut memungkinkan penelitian bertumpu pada teks yang dinisbatkan kepada Junayd,
bukan semata-mata pada gambaran umum mengenai tasawuf. Fokus tekstual ini penting untuk
menelusuri bagaimana Junayd menjelaskan hubungan antara pengalaman spiritual, pengetahuan
tentang Tuhan, dan kewajiban keagamaan sebelum konsep-konsep tersebut dibandingkan dengan
perkembangan epistemologi sufistik pada periode berikutnya.

Dalam pemikiran Junayd, ma'rifah tidak dipisahkan dari ibadah dan kepatuhan terhadap Al-
Qur’an dan Sunah. Ia menolak pandangan bahwa pencapaian ma 'rifah membebaskan seseorang dari
kewajiban amal. Al-Qushayri juga menukil gambaran Junayd mengenai ‘arif yang keberadaannya
memberi manfaat bagi orang lain seperti bumi, awan, dan hujan (Qushayri, 2007). Penekanan tersebut
menunjukkan bahwa pengenalan kepada Tuhan memiliki konsekuensi etis dan sosial. Namun,
perubahan perilaku atau keteraturan amal tidak dengan sendirinya membuktikan kebenaran setiap
interpretasi atas pengalaman batin. Di sinilah diperlukan pembedaan antara konsekuensi etis dari

pengalaman dan pembenaran epistemik atas klaim yang lahir dari pengalaman tersebut.
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Persoalan epistemologis semakin kompleks ketika fana’ berkaitan dengan perubahan kesadaran
diri. Hubungannya dengan baga’ dan sahw, terutama dalam konteks kembalinya kesadaran dan
kemampuan mengartikulasikan pengalaman, penting untuk menjelaskan bagaimana pengalaman
spiritual memperoleh bentuk pengetahuan yang dapat dikomunikasikan. Persoalannya bukan sekadar
apakah pengalaman tersebut memberikan kepastian subjektif kepada pelaku, melainkan alasan apa
yang tersedia bagi pihak lain untuk menerima penjelasannya. Kesesuaian pengalaman dengan ajaran
agama dan perubahan perilaku dapat menjadi pertimbangan normatif, tetapi keduanya memiliki
fungsi berbeda dari justifikasi terhadap kebenaran isi pengalaman.

Kajian terdahulu telah membahas sejumlah aspek yang berkaitan dengan persoalan tersebut.
Imtihanah dan Mubarok (2022), misalnya, mengkaji konsep tauhid Junayd dan menghubungkannya
dengan fana’ serta latihan spiritual takhalli, tahalli, dan tajalli. Kajian tersebut menunjukkan
hubungan antara pengenalan kepada Tuhan, transformasi diri, dan kehidupan moral, tetapi belum
secara khusus membahas bagaimana pengalaman pengenalan tersebut memperoleh status sebagai
pengetahuan dan bagaimana klaimnya dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak lain. Ismail dan
Haryanto (2022) memperlihatkan hubungan tazkiyah, kesadaran rasional, pengalaman batin, dan
tindakan sosial melalui pemikiran Wahiduddin Khan. Perspektif tersebut membantu menjelaskan
pembentukan diri sebagai proses epistemik dan etis, tetapi objek kajiannya berbeda dari konteks
klasik Junayd.

Perspektif komparatif mengenai sumber dan pembenaran pengetahuan juga diberikan oleh
Hasib et al. (2024), yang membahas ilham, mukashafah, hads, dan wijdan dalam pemikiran al-
Ghazali. Kajian tersebut relevan untuk membandingkan kedudukan pengalaman spiritual sebagai
sumber pengetahuan, tetapi konteks al-Ghazali berbeda secara historis dari Junayd. Fatimah dan
Soleh (2024) juga menunjukkan bahwa pembahasan epistemologi Audhuri perlu memperhatikan
sekaligus sumber pengetahuan dan tuntutan validasinya. Sementara itu, Hayat dan Amin (2024)
memperlihatkan bagaimana pengetahuan spiritual dikaitkan dengan perubahan diri melalui kajian
terhadap praktik penyembuhan sufistik. Berbagai penelitian tersebut memperkaya pembahasan
mengenai pengalaman spiritual, tetapi belum mempertemukan secara khusus persoalan sumber
pengalaman, pembenaran klaim, transformasi diri, dan tanggung jawab dalam mengomunikasikan
ma'rifah Junayd.

Dimensi transmisi dan otoritas sufistik dalam konteks kontemporer juga telah dikaji oleh
Wahyudi et al. (2025) melalui etnografi virtual terhadap praktik tarekat di Indonesia. Mereka
membedakan praktik informatif yang berfungsi menyebarkan ajaran dan praktik interaktif yang
memungkinkan bimbingan serta keterlibatan spiritual secara daring. Meskipun objeknya berbeda dari
tasawuf klasik, kajian tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan spiritual selalu berkaitan dengan

proses transmisi dan otoritas. Perspektif ini relevan untuk memperluas pertanyaan mengenai siapa
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yang memiliki kewenangan mengartikulasikan pengalaman spiritual dan atas dasar apa pengakuan
tersebut dapat diterima. Namun, akses terhadap pengajaran atau posisi sebagai pembimbing tidak
dapat secara langsung dijadikan ukuran kedalaman ma 'rifah.

Kajian-kajian tersebut menunjukkan adanya ruang penelitian yang belum sepenuhnya terisi.
Literatur telah membahas tauhid Junayd, tazkiyah, intuisi, pengalaman spiritual, validasi
pengetahuan, dan transmisi ajaran secara terpisah. Yang masih memerlukan pembacaan lebih
terintegrasi ialah hubungan antara pembentukan diri, kepastian pengalaman, pembenaran epistemik,
dan tanggung jawab dalam mengungkapkan ma'rifah. Persoalan tersebut juga menuntut pembedaan
antara tulisan yang dinisbatkan kepada Junayd dan riwayat atau interpretasi pengarang sesudahnya.
Celah penelitian ini menjadi penting karena validitas pengalaman spiritual tidak dapat ditentukan
hanya berdasarkan intensitas pengalaman maupun dampak moralnya.

Penelitian ini berangkat dari argumen bahwa disiplin etis dan ketaatan terhadap ajaran agama
berfungsi sebagai batas normatif bagi klaim pengenalan kepada Tuhan, tetapi tidak otomatis
menjamin ketepatan seluruh interpretasi atas pengalaman batin. Kerangka epistemologi pengalaman
religius Alston membantu menjelaskan persoalan pembenaran klaim yang bersumber dari
pengalaman, sedangkan epistemologi kebajikan Zagzebski memungkinkan kualitas intelektual dan
moral subjek diperhitungkan dalam evaluasi pengetahuan (Alston, 1993; Zagzebski, 1996).
Kontribusi penelitian terletak pada pembacaan hubungan antara pengalaman ma rifah, pembentukan
diri, pembenaran klaim, dan tanggung jawab etis dalam pemikiran Junayd. Kontribusi tersebut
bersifat konseptual dan interpretatif melalui pembacaan tekstual serta perbandingan literatur.

Pertanyaan utama penelitian ini ialah bagaimana ma'rifah Junayd al-Baghdadi dapat dipahami
sebagai pengetahuan dan bagaimana klaim tersebut dibatasi oleh tauhid serta tanggung jawab etis.
Analisis diarahkan pada sumber pengenalan, disiplin pencari pengetahuan, hubungan fana’ dengan
baga’ dan sahw, serta bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan pengalaman spiritual. Rasa’il
Junayd dibaca melalui pendekatan hermeneutik historis dan analisis filosofis, sedangkan al-Risalah
al-Qushayriyyah digunakan sebagai sumber pembanding. Pendekatan ini diarahkan untuk
menjelaskan hubungan antara pengalaman, pengetahuan, dan tanggung jawab dalam tasawuf klasik

berdasarkan argumentasi yang dapat ditelusuri pada sumber tekstual yang dianalisis.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan kualitatif dengan pendekatan hermeneutik
historis dan analisis filosofis. Pendekatan tersebut digunakan untuk menelaah konsep ma'rifah,
sumber pengenalannya, serta alasan yang digunakan untuk membenarkan klaim pengetahuan yang
muncul dari pengalaman spiritual dalam teks tasawuf klasik. Analisis dokumen digunakan untuk

mengidentifikasi, memilih, membaca, dan menafsirkan sumber secara sistematis (Morgan, 2022).
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Kajian berbasis teks juga relevan dalam penelitian epistemologi tasawuf, terutama ketika objek kajian
berupa konsep dan praktik spiritual yang ditransmisikan melalui sumber literer (Hayat & Amin,
2024).

Sumber utama penelitian adalah risalah yang dinisbatkan kepada Junayd dalam Rasa’il,
sebagaimana dihimpun dan diterjemahkan oleh Abdel-Kader dalam The Life, Personality and
Writings of al-Junayd (Abdel-Kader, 2018). Ucapan dan ajaran Junayd yang diriwayatkan dalam al-
Risalah al-Qushayriyyah digunakan sebagai sumber pembanding untuk menelaah transmisi dan
penafsiran pemikirannya (Qushayri, 2007). Sumber pendukung berupa buku dan artikel ilmiah
digunakan untuk membangun kerangka konseptual dan memperkaya interpretasi terhadap ma'rifah,
tauhid, fana’, baga’, sahw, pengalaman religius, dan disiplin etis.

Analisis dimulai dengan menetapkan teks dan bagian yang relevan dengan fokus penelitian.
Pembacaan dilakukan secara berulang untuk mengidentifikasi pernyataan yang berkaitan dengan
sumber pengetahuan, pembentukan diri, bahasa pengalaman, pembenaran klaim, dan batas normatif.
Kategori awal diturunkan dari pertanyaan penelitian, kemudian dipertajam melalui tema yang muncul
selama pembacaan. Bagian-bagian yang telah dikelompokkan dibandingkan antarteks untuk
mengidentifikasi hubungan, kesinambungan, maupun perbedaan konseptual. Setiap kutipan diperiksa
bersama konteksnya, termasuk bagian yang berpotensi melemahkan interpretasi awal, sehingga
kesimpulan tidak hanya dibangun dari bukti yang mendukung argumen penelitian (Morgan, 2022).

Interpretasi dilakukan dengan memperhatikan konteks historis, bahasa, dan hubungan antara
teks dengan horizon pemaknaannya sesuai dengan prinsip hermeneutika Gadamer (Gadamer, 2004).
Analisis filosofis digunakan untuk menguji makna konsep, asumsi epistemologis yang mendasarinya,
serta konsekuensinya terhadap status pengetahuan. Kerangka Alston digunakan untuk menganalisis
dasar pembenaran keyakinan yang bersumber dari pengalaman religius (Alston, 1993), sedangkan

epistemologi kebajikan Zagzebski digunakan untuk mempertimbangkan hubungan antara kualitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemikiran Junayd menunjukkan keterkaitan antara pengenalan kepada Tuhan dan transformasi
kehidupan orang yang mengalaminya. Penelitian ini menelaah bagaimana ma‘rifah diperoleh,
bagaimana disiplin spiritual membentuk pencari pengetahuan, serta atas dasar apa pengalaman
tersebut dapat diklaim dan dikomunikasikan sebagai pengetahuan kepada orang lain. Perspektif
hermeneutik Gadamer digunakan untuk memahami teks dalam konteks historis dan horizon
maknanya (Gadamer, 2004). Kerangka epistemologi pengalaman religius Alston digunakan untuk
menguji dasar pembenaran keyakinan yang bersumber dari pengalaman (Alston, 1993), sedangkan
epistemologi kebajikan Zagzebski digunakan untuk mempertimbangkan peran watak intelektual dan

motivasi pencari pengetahuan dalam proses pemerolehan serta pertanggungjawaban pengetahuan
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(Zagzebski, 1996). Ketiga kerangka tersebut digunakan secara komplementer untuk menganalisis
teks Junayd tanpa mereduksi ma‘rifah menjadi sekadar pengalaman subjektif, sekaligus

mempertahankan kekhasannya sebagai pengenalan kepada Tuhan.

1. Biografi Junayd dan Kedudukan Sumber Kajian

Abt al-Qasim al-Junayd ibn Muhammad hidup dalam lingkungan intelektual dan spiritual
Baghdad pada abad ketiga Hijriah. Ia mempelajari fikih melalui Abti Thawr dan memperoleh
pembinaan spiritual dari Sari al-Saqati serta al-Harith al-Muhasibi. Latar tersebut membantu
menjelaskan karakter pemikirannya yang mempertemukan pengetahuan keagamaan, penghambaan,
dan latihan batin. Ma'rifah dalam pemikiran Junayd perlu ditempatkan dalam konteks tersebut agar
tidak direduksi menjadi pengalaman subjektif yang terpisah dari disiplin keagamaan (Abdel-Kader,
2018; Qushayri, 2007).

Kedudukan sumber yang digunakan perlu dibedakan. Rasa’il memuat surat dan risalah yang
dinisbatkan kepada Junayd dan dihimpun serta disunting oleh Abdel-Kader, sedangkan al-Risalah al-
Qushayriyyah menyajikan ucapan Junayd melalui transmisi dan penjelasan al-Qushayri pada periode
sesudahnya (Abdel-Kader, 2018; Qushayri, 2007). Perbedaan bentuk transmisi tersebut berpengaruh
terhadap cara teks ditafsirkan. Penelitian ini tidak melakukan verifikasi filologis terhadap seluruh
manuskrip atau menetapkan autentisitas setiap atribusi, sehingga analisis dibatasi pada teks yang
tersedia dan relevan dengan fokus penelitian.

Konteks penulisan juga menjadi bagian penting dalam interpretasi. Surat kepada murid, dialog
pengajaran, dan aforisme memiliki fungsi komunikatif yang berbeda meskipun membahas tema yang
berdekatan. Hermeneutika Gadamer membantu menempatkan pernyataan dalam hubungan antara
teks, konteks historis, dan horizon pemaknaan pembaca (Gadamer, 2004). Oleh karena itu,
epistemologi irfani digunakan sebagai kategori analitis untuk membaca hubungan antara pengalaman,
pengetahuan, dan tindakan, bukan sebagai label yang secara langsung dilekatkan kepada sistem

pemikiran Junayd.

2.  Tauhid dan Struktur Pengalaman Sufistik

Tauhid merupakan batas konseptual bagi ma'rifah dalam pemikiran Junayd. Dalam riwayat al-
Qushayri, Junayd membedakan Tuhan sebagai gadim dari makhluk sebagai muhdath, sehingga
pengenalan kepada Tuhan tetap berlangsung dalam kesadaran akan perbedaan ontologis antara
Pencipta dan ciptaan (Qushayri, 2007). Karakoyunluoglu (2026) menunjukkan bahwa pemikiran
Junayd mengenai tauhid memiliki hubungan antara pengakuan keimanan dan penghayatan batin.
Hubungan tersebut tidak menghapus keterbatasan manusia sebagai makhluk. Pengalaman spiritual

yang intens tidak dapat diperlakukan sebagai pengetahuan ilahi yang tidak terbatas.
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Arah pengenalan tersebut dapat dibaca melalui konsep mithag, yakni perjanjian primordial
antara manusia dan Tuhan. Karacan (2023) menghubungkan pemikiran Junayd mengenai mithagq
dengan kesetiaan terhadap pengakuan ketuhanan dan pengalaman fana’. Konsep ini memberikan
kerangka untuk memahami ma'rifah sebagai orientasi kembali kepada pengakuan akan ketuhanan,
bukan sebagai klaim bahwa manusia memiliki pengetahuan yang setara dengan Tuhan. Bahasa
tentang asal dan kembali perlu dibaca secara hati-hati agar tidak menghasilkan kesimpulan ontologis
yang melampaui teks.

Dalam kerangka tersebut, fana’ menunjukkan perubahan relasi seseorang dengan dirinya
sendiri dalam pengalaman spiritual. Canbaz dan Tek (2026) menekankan pentingnya membaca fana’
Junayd dalam konteks pendidikan spiritual sebelum menghubungkannya dengan perkembangan
metafisis pada periode berikutnya. Risalah Junayd juga memperlihatkan keterbatasan bahasa dalam
mengungkapkan pengalaman kedekatan dengan Tuhan (Abdel-Kader, 2018). Fana’ karenanya lebih
tepat dipahami sebagai perubahan orientasi kesadaran dalam proses penghambaan, bukan sekadar
fenomena psikologis dan bukan pula penghapusan batas ontologis antara manusia dan Tuhan.

Hubungan fana’ dengan baga’ dan sahw memperjelas konsekuensi pengalaman tersebut. Baga’
menunjukkan keberlangsungan hidup dalam orientasi ketuhanan, sedangkan saw berkaitan dengan
kembalinya kesadaran setelah pengalaman keterhanyutan (Canbaz & Tek, 2026; Qushayri, 2007).
Dimensi ini penting secara epistemologis karena pengalaman tidak berhenti pada keadaan batin.
Ketika seseorang kembali kepada kehidupan sadar, ia harus memahami, bertindak, dan
berkomunikasi. Pada titik tersebut, pengalaman spiritual memasuki wilayah yang dapat dinilai

melalui bahasa, perilaku, dan tanggung jawab.

3.  Disiplin Diri sebagai Kondisi Pencarian Ma'rifah

Dalam Rasa’il, ma'rifah digambarkan melalui bahasa pemberian dan pembukaan pemahaman
oleh Tuhan. Pada salah satu risalah, Junayd memohon agar Tuhan membuka pemahaman dan
menjernihkan pengenalan penerima surat (Abdel-Kader, 2018). Formulasi tersebut menempatkan
ma'rifah dalam kerangka penghambaan dan menunjukkan bahwa sumber pengenalan tidak dipahami
sebagai kemampuan mandiri manusia. Namun, keyakinan pelaku bahwa pengalaman berasal dari
Tuhan berbeda dari alasan yang tersedia bagi pihak lain untuk menerima klaim tersebut.

Junayd juga memberi perhatian pada motivasi pencari pengetahuan. Dalam surat kepada ‘Amr
al-Makki, ia mengkritik pencarian kemasyhuran dan mengarahkan pencari ilmu untuk memeriksa
keadaan batin serta tindakannya (Abdel-Kader, 2018). Perspektif Zagzebski (1996) membantu
menjelaskan persoalan ini melalui hubungan antara pencarian kebenaran, motivasi, dan kebajikan
intelektual. Dalam kerangka tersebut, disiplin diri bukan bukti otomatis atas kebenaran suatu klaim,

tetapi kondisi yang mendukung pencarian pengetahuan secara bertanggung jawab.



268 Misnawi et al. (2026). Epistemologi Irfani dalam Tasawuf Klasik ...

Pembedaan tersebut penting agar pembentukan karakter tidak disamakan dengan validitas
epistemik. Kejujuran, ketekunan, pengendalian diri, dan ketulusan dapat memperbaiki orientasi
seseorang dalam mencari pengetahuan, tetapi kualitas moral tersebut tidak membuktikan setiap
pernyataan metafisis yang disampaikannya (Zagzebski, 1996). Dalam pemikiran Junayd, disiplin
spiritual berfungsi membentuk subjek yang layak mencari dan menyampaikan pengetahuan,
sementara klaim yang dihasilkan tetap membutuhkan pemeriksaan berdasarkan sumber, konteks, dan
konsistensi ajaran.

Hubungan antara latihan batin dan kehidupan etis juga terlihat dalam kajian Ismail dan
Haryanto (2022). Mereka menempatkan fazkiyah dalam hubungan dengan kesadaran rasional dan
tindakan sosial. Dalam konteks Junayd, pembentukan diri memiliki orientasi yang lebih langsung
pada penghambaan dan pengenalan kepada Tuhan. Perbandingan tersebut memperlihatkan bahwa
latihan batin memiliki konsekuensi terhadap cara seseorang mengetahui dan bertindak, tetapi tujuan

dan kerangka normatifnya tetap harus dibaca berdasarkan pemikiran masing-masing tokoh.

4. Pembenaran Pengalaman dan Batas Klaim Ma'rifah

Kerangka Alston (1993) memberikan perangkat untuk membedakan antara pengalaman sebagai
dasar keyakinan bagi pelaku dan alasan yang tersedia bagi orang lain untuk menerima laporan tentang
pengalaman tersebut. Pengalaman religius dapat memberikan pembenaran prima facie bagi orang
yang mengalaminya selama tidak terdapat alasan yang memadai untuk menolaknya. Kerangka ini
relevan untuk membaca ma'rifah karena memungkinkan pengalaman spiritual dipertimbangkan
sebagai sumber keyakinan tanpa langsung menyamakan kepastian subjektif dengan pembuktian
objektif.

Penerapan kerangka tersebut pada Junayd tetap memiliki batas. Alston membangun
argumennya terutama melalui konteks pengalaman mistik dalam tradisi Kristen, sedangkan ma 'rifah
Junayd berada dalam kerangka tauhid, kenabian, Al-Qur’an, Sunah, dan disiplin sufistik. Kerangka
Alston digunakan secara komparatif untuk mempertajam persoalan pembenaran, bukan untuk
menggantikan kategori epistemologis Junayd. Persoalan utama yang muncul ialah bagaimana alasan
yang dianggap memadai oleh pelaku dapat dipertimbangkan oleh penerima yang tidak mengalami
pengalaman yang sama.

Batas normatif dalam pemikiran Junayd terutama terlihat pada keterikatan ma'rifah dengan
penghambaan dan amal. Al-Qushayri meriwayatkan penolakan Junayd terhadap pandangan bahwa
pengenalan kepada Tuhan membebaskan seseorang dari kewajiban keagamaan (Qushayri, 2007).
Artinya, klaim pengalaman spiritual tidak dapat digunakan untuk membatalkan norma yang menjadi
dasar kehidupan keagamaan. Kesesuaian dengan ajaran berfungsi sebagai batas normatif bagi klaim,

tetapi tidak dengan sendirinya membuktikan asal-usul ilahi dari pengalaman tersebut.
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Bahasa kepastian dalam risalah Junayd juga perlu dibaca secara proporsional. Pernyataan
mengenai kepastian ma'rifah menunjukkan status yang hendak dicapai dalam kehidupan spiritual,
tetapi tidak otomatis memberikan dasar bagi orang lain untuk menerima pengakuan seseorang bahwa
ia telah mencapai keadaan tersebut (Abdel-Kader, 2018). Pembedaan antara kepastian sebagai
pengalaman subjek dan pembenaran atas klaim yang dikomunikasikan kepada pihak lain menjadi
titik penting dalam membaca epistemologi ma'rifah.

Persoalan tersebut juga berlaku pada aforisme yang dinisbatkan kepada Junayd dan dijelaskan
al-Qushayri melalui gambaran keadaan seorang ‘arif yang berubah sesuai konteks pengalamannya
(Qushayri, 2007). Makna aforisme tidak dapat dipisahkan dari konteks transmisi dan penjelasannya.
Hermeneutika Gadamer membantu menjaga hubungan antara bagian teks dan keseluruhan horizon
maknanya (Gadamer, 2004). Pendekatan ini mencegah metafora sufistik diperlakukan sebagai
proposisi epistemologis yang berdiri sendiri.

Kajian Giiltas (2026) mengenai Khwaja Baqi Billah memberikan pembanding yang berguna
mengenai kemungkinan kekeliruan dalam pengalaman spiritual dan fungsi syariat sebagai batas
normatif. Namun, konteks tokoh dan periode yang dikaji berbeda dari Junayd. Perbandingan tersebut
tidak digunakan untuk menyamakan seluruh tradisi tasawuf, melainkan untuk memperlihatkan bahwa
hubungan antara pengalaman, kepastian, dan otoritas dapat dianalisis tanpa menganggap pengalaman
spiritual selalu menghasilkan pengetahuan yang tidak dapat dipertanyakan.

Tanggung jawab epistemik juga mencakup cara pengetahuan disampaikan kepada orang lain.
Risalah Junayd menggambarkan pentingnya kesabaran, penghormatan, dan cara mengajar yang tidak
merendahkan penerima (Abdel-Kader, 2018). Dalam perspektif Zagzebski (1996), kualitas watak
pengajar relevan bagi tanggung jawab dalam menyampaikan pengetahuan. Namun, manfaat etis dari
seorang pengajar tetap tidak cukup untuk memverifikasi seluruh klaim metafisisnya. Kredibilitas
personal dan pembenaran epistemik perlu dipertimbangkan sebagai dua dimensi yang berhubungan

tetapi tidak identik.

5.  Implikasi bagi Sufisme Digital dan Pendidikan Keagamaan

Persoalan transmisi pengetahuan spiritual memperoleh bentuk baru dalam lingkungan digital.
Wahyudi et al. (2025) menunjukkan bahwa praktik sufisme daring dapat berlangsung dalam bentuk
informatif dan interaktif. Media digital memperluas akses terhadap materi ajaran dan memungkinkan
bentuk interaksi spiritual tertentu, tetapi keberadaan platform tidak dapat dijadikan ukuran kedalaman
ma'rifah. Temuan tersebut penting untuk membedakan akses terhadap pengetahuan, partisipasi dalam
praktik, dan pencapaian spiritual sebagai tiga hal yang tidak identik.

Persoalan kewenangan menjadi lebih jelas dalam kajian Rizki (2024) mengenai ijazah wirid

secara daring. Akses terhadap amalan dan penerimaan ijazah tidak otomatis sama dengan proses
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pembinaan spiritual atau kewenangan untuk membimbing orang lain. Dalam perspektif Junayd,
perbedaan tersebut relevan karena pengetahuan spiritual berkaitan dengan disiplin diri, kualitas
perilaku, dan tanggung jawab dalam penyampaiannya. Media dapat mengubah cara ajaran
disebarkan, tetapi tidak dengan sendirinya mengubah kriteria yang diperlukan untuk menilai otoritas
pembimbing.

Implikasinya bagi pendidikan keagamaan terletak pada kebutuhan membangun literasi sumber
dan tanggung jawab epistemik. Peserta didik perlu dibiasakan membedakan ucapan tokoh, riwayat
pengarang, dan interpretasi peneliti atau pengajar. Mereka juga perlu menilai alasan suatu klaim,
konteks kemunculannya, serta konsekuensi ketika klaim tersebut dijadikan dasar tindakan.
Pendekatan tersebut memungkinkan pengalaman spiritual dipelajari secara serius tanpa mengabaikan
kebutuhan akan ketelitian tekstual dan pertanggungjawaban intelektual.

Hasil pembacaan ini menempatkan ma'rifah Junayd pada persilangan antara pengalaman,
disiplin diri, pembenaran pengetahuan, dan tanggung jawab etis. Pengalaman memberikan dasar
keyakinan bagi subjek, disiplin spiritual membentuk kualitas pencari pengetahuan, sedangkan tauhid
dan keterikatan pada ajaran agama memberikan batas normatif bagi klaim yang dikomunikasikan.
Kerangka Alston membantu memperjelas persoalan pembenaran pengalaman, sedangkan Zagzebski
memperluas analisis pada kualitas dan tanggung jawab subjek. Sementara itu, hermeneutika Gadamer
menjaga agar seluruh pembacaan tetap berakar pada konteks historis teks. Posisi ini memungkinkan
ma'rifah dipahami sebagai pengalaman pengenalan kepada Tuhan yang memiliki konsekuensi
epistemik dan etis, tanpa mereduksinya menjadi pengalaman subjektif semata ataupun menganggap

setiap klaim pengalaman sebagai pengetahuan yang otomatis sah.

KESIMPULAN

Ma'rifah dalam pemikiran Junayd al-Baghdadi merupakan pengenalan kepada Tuhan yang
berakar pada tauhid dan ditempuh melalui disiplin spiritual. Mithag memberikan orientasi teologis
bagi pengenalan tersebut, sedangkan fana’, baga’, dan sahw menjelaskan transformasi pengalaman
serta keberlanjutan kehidupan spiritual. Ma'rifah tidak ditempatkan sebagai pengalaman batin yang
terisolasi, tetapi terkait dengan penghambaan, pembentukan diri, dan tanggung jawab dalam
kehidupan. Konsekuensi etis menjadi bagian penting dalam membaca kualitas pengalaman, tetapi
perilaku baik tidak dapat diposisikan sebagai bukti otomatis atas kebenaran klaim metafisis.

Kontribusi kajian ini terletak pada pembedaan antara pengalaman yang diyakini berasal dari
Tuhan dan pembenaran atas klaim mengenai pengalaman tersebut. Disiplin etis, ketaatan terhadap
ajaran agama, dan konsistensi perilaku berfungsi sebagai batas normatif, bukan verifikasi final atas
seluruh penafsiran pengalaman. Kepastian yang menjadi orientasi ma'rifah dalam teks Junayd juga

perlu dibedakan dari alasan yang memungkinkan pihak lain menerima klaim tersebut. Pembacaan ini
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mempertahankan konteks historis sekaligus membedakan tulisan yang dinisbatkan kepada Junayd,
riwayat ajarannya, dan interpretasi penelitian.

Dalam sufisme digital dan pendidikan keagamaan, ma rifah menuntut pembedaan antara akses
terhadap ajaran, pembinaan spiritual, dan otoritas pengajaran. Jangkauan ritual atau pengajaran tidak
otomatis mengesahkan otoritas spiritual. Otoritas menuntut penguasaan sumber, keteladanan,
penghambaan, dan tanggung jawab epistemik serta etis. Kesimpulan ini terbatas pada korpus yang
dikaji; penelitian berikutnya dapat memperkuatnya melalui perbandingan manuskrip dan penelitian

lapangan.
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